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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

   Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Tim Depdikna  Dendy Sugiono (2008-:1500) memproduksi adalah menghasilkan, mengeluarkan hasil. Bearti memproduksi teks mempunyai arti menghasilkan suatu teks. Berdasarkan uraian tersebut pembelajaran memproduksi teks sama dengan pembelajaran menulis suatu teks. Menulis merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif. Melalui kegiatan menulis dapat tersampaikan ide, gagasan, pemikiran dan perasaan yang dapat membuka gerbang ilmu pengetahuan sebagai pengantar kesuksesan. Tarigan, ( 2000: 1)  mengemukakan kemajuan sesuatu bangsa dan negara dapat diukur dari maju atau tidaknya komunikasi tulis bangsa tersebut. Sehingga, semakin banyak dan berkualitasnya karya tulis yang dihasilkan oleh suatu negara, maka semakin maju komunikasi tulis negara tersebut.
Menurut Tarigan (2000: 4) ciri orang atau bangsa yang terpelajar dapat dilihat dari kemampuan menulis orang atau bangsa tersebut, bagaimana seseorang dapat mengemukakan apa yang ada dalam pikirannya melalui penyusunan kata-kata dan struktur kalimat yang benar dan mudah dipahami. Sehingga, segala apa yang dipikirkan dapat diturunkan kepada orang lain melalui tulisan yang dihasilkan.
Sebagaimana dikemukakan oleh Mahsun (2010) dalam http://news.detik.com sebagai berikut. “SD, SMP dan SMA sudah disiapkan teksnya. Awal lebih bersifat naratif nanti semakin tinggi seperti laporan, perlu observasi. Kalau memang lancar kurikulum ini siswa tidak akan susah untuk menulis dan plagiat-plagiat mulai menghilang”. Pernyataan tersebut bearti menunjukkan kemampuan menulis berjenjang dan bertahap guna memeroleh kemampuan dalam menulis secara objektif dan jujur.
Pendidikan berjenjang kemudian oleh pemerintah dikemas apik secara bertahap dengan menyesuaikan usia dengan perkembangan aspek motorik, kinetik serta psikologisnya yang tertuang dalam pendidikan nasional. Dalam suatu sistem pendidikan, kurikulum itu sifatnya dinamis serta harus selalu dilakukan perubahan dan pengembangan agar dapat mengikuti perkembangan dan tantangan zaman. Fungsi pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Undang-undang No. 20 Tahun 2003).
Perubahan dan pengembangan kurikulum tersebut harus sistematis dan memiliki visi serta arah yang jelas. Sehubungan dengan tantangan zaman, maka perlu diadakannya perubahan dan pengembangan kurikulum 2013 yang diberlakukan sekarang dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang lebih spesifik lagi khususnya dalam pengembangan kompetensi inti bahasa Indonesia. Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar adalah melalui program pendidikan di sekolah, khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia. Menurut Tim Depdiknas (2003: 6-7), mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan:

1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulisan;

2. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara;

3. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan;

4. Menggunakan kemampuan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial;

5. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan bebahasa; dan

6. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.
Menyoroti tujuan nomor 1 pada pernyataan di atas penulis merasa berkewajiban untuk meningkatkan berkomunikasi tulis (menulis) pada peserta didik karena penulis merasakan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi tulis masih sangat kurang dibandingkan dengan berkomunikasi lisan, hal tersebut diperkuat dengan data yang dikemukakan oleh Alwansilah (2008: 209) “Tidaklah mengherankan, pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah-sekolah lebih mengajarkan keterampilan menyimak, berbicara, dan membaca daripada mengajarkan keterampilan menulis”.
              Hal tersebut didukung oleh fakta lain yang kembali diungkap oleh( Hardjo-prakoso, 1997) dalam  Alwansiah (2008: 207) “Di Malasyia rata-rata per tahun terbit sekitar, 6.000 sampai 7.000 buku baru. Sementara itu, Indonesia mampu menerbitkan sekitar 4.000 sampai 5.000 judul per tahun”
            Tak salah apabila kurikulum 2013 untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia membawa misi agar generasi penerus bangsa memiliki kompetensi dalam bidang menulis dikarenakan karya tulis yang ditulis oleh bangsa Indonesia sangat rendah dibandingkan dengan negara lainnya, dikemukakan oleh Alwansiah (2010: 15)  mengenai hasil penelitian lima tahun terakhir, “It is estimated that in the last five years Indonesia has published around 6000 titles. This figure is obviously much lower than Malaysia with 8000, Singapore 12.000 and Javan with 60.000 new textbooks’.
Hal yang tak kalah penting untuk meningkatkan keterampilan menulis agar mudah dipahami dan menarik adalah media pembelajaran yang digunakan. Mengapa media pembelajaran sangat penting di dalam proses belajar mengajar? Jawabannya adalah karena penggunaan media dalam kegiatan belajar mengajar memiliki pengaruh yang besar terhadap alat-alat indera. Terhadap pemahaman isi pelajaran, secara nalar dapat dikemukakan bahwa dengan penggunaan media akan lebih menjamin terjadinya pemahaman yang lebih baik pada peserta didik. Peserta didik yang belajar lewat mendengarkan saja akan berbeda tingkat pemahaman dan lamanya “ingatan” bertahan, dibandingkan dengan peserta didik yang belajar lewat melihat atau sekaligus mendengarkan dan melihat. 
Media pembelajaran juga mampu membangkitkan dan membawa peserta didik ke dalam suasana rasa senang dan gembira, di mana ada keterlibatan emosional dan mental. Tentu hal ini berpengaruh terhadap semangat mereka belajar dan kondisi pembelajaran yang lebih hidup, yang nantinya bermuara kepada peningkatan pemahaman peseta didik terhadap materi ajar.
Paparan di atas tersebut sesuai dengan pendapat Efendi (2011) dalam http://www.kompasiana.com menyampaikan pendapatnya tentang rendahnya kemampuan menulis karena minimnya kreativitas guru dan siswa. Guru kurang dapat merangsang siswa untuk menuangkan segala yang ada dalam hati dan pikirannya. Guru Bahasa Indonesia cenderung memberikan teori-teori yang bersifat hapalan, sehingga siswa merasa jenuh dan tidak terangsang kemauan dan kemampuannya untuk menulis.

Salah satu kompetensi dasar tentang keterampilan menulis (memproduksi) di tingkat SMA/SMK kelas X adalah menulis teks laporan hasil observasi. Definisi teks laporan hasil observasi adalah teks yang berisi penjabaran umum atau melaporkan sesuatu berupa hasil dari pengamatan (observasi). Teks laporan observasi juga disebut teks klasifikasi karena memuat klasifikasi mengenai jenis-jenis sesuatu berdasarkan kriteria tertentu Hakim (2016) dalam http://www.yuksinau.com/2016-/11/teks-laporan-hasil-observasi.html.
Untuk memulai agar siswa senang berlatih menulis dan mengupayakan agar siswa mampu menghasilkan sebuah karya, tentunya dibutuhkan sebuah media pembelajaran yang dapat menunjang proses pembelajaran sehingga merangsang siswa yang pasif menjadi aktif dan siswa yang reseptif menjadi produktif. Media pembelajaran diharapkan dapat menyampaikan pesan pembelajaran , sebagaimana dikemukakan oleh Munir (2008: 138), bahwa  manfaat media pembelajaran salah satunya untuk menjelaskan materi pembelajaran atau objek yang abstrak (tidak nyata, tidak dapat dilihat langsung) menjadi konkrit (nyata dapat dilihat, dirasakan atau diraba).
Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan  di dalam materi memproduksi (menulis) teks laporan hasil observasi menurut penulis adalah media video karena media video dapat mengembangkan imajinasi peserta didik di dalam  memproduksi atau menulis teks laporan hasil observasi, seperti yang dikemukakan oleh Sadiman  (2012 : 50) kelebihan dari media video adalah dapat merangsang partisipasi aktif pendengaran siswa, serta dapat mengembangkan daya imajinasi seperti menulis, menggambar dan sebagainya. Sehingga dengan menggunakan media pembelajaran video diharapkan mampu meningkatkan kreativitas peserta didik di dalam memproduksi teks laporan hasil observasi. Seperti yang dikemukakan oleh Dedi (1994) untuk membimbing perkembangan kreativitas pada anak kita harus mengembangkan daya imajinasi pada anak.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pembelajaran berupa tesis dengan judul “Penggunaan Media Video pada Pembelajaran Memproduksi teks Laporan Hasil Observasi sebagai Upaya untuk Meningkatkan Kreativitas pada Peserta didik Kelas X SMA Nasional Bandung”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis mengidentifikasikan beberapa masalah yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian selanjutnya.
1. Sulitnya meningkatkan keterampilan memproduksi teks laporan hasil observasi tanpa menggunakan media pembelajaran yang menarik.

2. Memproduksi teks laporan hasil observasi dianggap sulit karena memerlukan kreativitas yang tinggi dari peserta didik, dan masih sulit dipahami oleh peserta didik SMA Nasional Bandung.

3. Pengaruh penggunaan media video terhadap peningkatan kreativitas  peserta didik SMA Nasional Bandung

C. Rumusan Masalah
1. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis merumuskan beberapa permasalahan berikut.

a. Bagaimana penerapan penggunaan media video dalam pembelajaran memproduksi teks laporan hasil observasi pada peserta didik kelas X SMA Nasional Bandung?

b. Apakah penggunaan media video dapat meningkatkan kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi pada peserta didik kelas X SMA Nasional Bandung ?
c. Apakah media video berdampak pada peningkatan kreativitas peserta didik kelas X SMA Nasional Bandung di dalam memproduksi teks laporan hasil observasi?
2. Pembatasan Masalah
Agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang dimaksud, dalam proposal ini penulis membatasinya pada ruang lingkup penelitian sebagai berikut.
a. Teks laporan hasil observasi yang akan disusun  dan akan diteliti hanya meliputi struktur pernyataan umum dan aspek yang dilaporkan, ciri kebahasaan kata benda dan frase verbal, dan kaidah teks laporan hasil obsevasi kalimat definisi dan kalimat deskripsi.
b. Media pembelajaran yang digunakan adalah media video tentang sistem pencernaan, dan peredaran darah pada manusia.
c. Dalam penelitian ini komponen kreativitas peserta didik dibatasi pada teori Purwanto,  (2008), meliputi: 
1) Kelancaran peserta didik di dalam memproduksi teks laporan hasil observasi.
2) Keluwesan peserta didik di dalam memproduksi teks laporan hasil observasi.
3) Keaslian teks laporan hasil observasi yang diproduksi oleh peserta didik.
D. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis mempunyai beberapa tujuan yang hendak dicapai yaitu untuk mengetahui:
1. Penerapan penggunaan media video dalam pembelajaran memproduksi teks laporan hasil observasi pada peserta didik kelas X SMA Nasional Bandung;
2. Penggunaan media video yang dapat meningkatkan kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi dan berdampak pada peningkatan kreativitas peserta didik kelas X SMA Nasional Bandung;
3. Hasil karya teks laporan hasil observasi yang ditulis oleh peserta didik dengan menggunakan media pembelajaran video lebih baik dan memenuhi kriteria teks laporan hasil observasi yang baik.
E. Manfaat Penelitian
Setelah terurai tujuan penelitian yang terarah, penelitian ini mempunyai kegunaan sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Manfaat teoretis penelitian ini sebagai berikut.
a. Penelitian ini dapat dijadikan landasan teoretis dan empiris untuk penelitian sejenis terkait dengan pembelajaran Bahasa Indonesia (memproduksi teks laporan hasil observasi) dengan menggunakan media video dalam kurikulum 2013.
b. Sebagai sumbangan penting dalam memperluas wawasan bagi kajian tentang pembelajaran Bahasa Indonesia (memproduksi teks laporan hasil observasi) dengan menggunakan media video dalam kurikulum 2013 di SMA Nasional Bandung.
c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontibusi teoretis dalam implementasi pembelajaran memproduksi teks laporan hasil observasi dengan menggunakan media video sehingga dapat meningkatkan kreativitas peserta didik kelas X SMA Nasional di dalam memproduksi teks laporan hasil observasi.
2. Manfaat Praktis 
                 Manfaat secara praktis penelitian ini sebagai berikut.
a. Bagi penulis
Sebagai alternatif media pembelajaran dalam pelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kreativitas peserta didik dalam kegiatan memproduksi teks laporan hasil observasi.
b. Bagi siswa
Untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar Bahasa Indonesia khususnya ranah keterampilan memproduksi teks laporan hasil observasi,  sehingga peserta didik memperoleh prestasi dan keterampilan yang lebih baik.  

c. Bagi sekolah
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pengambilan kebijakan sekolah, berkaitan dengan media pembelajaran khususnya untuk meningkatkan kreativitas peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

F. Definisi Operasional
       Dalam penelitian ini, istilah-istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini dapat didefinisikan sebagai berikut.
1) Media video adalah sarana yang paling tepat dan sangat akurat dalam menyampaikan pesan dalam bentuk audio-visual. video akan sangat membantu pemahaman peserta didik.  Peserta didik lebih suka menggunakan video untuk mempelajari bahasa melalui penayangan film atau hiburan di dalam kelas 
2) Pembelajaran adalah proses pengembangan pengetahuan, keterampilan, atau sikap baru pada saat siswa berinteraksi dengan informasi dan lingkungan.

3)  Memproduksi adalah menghasilkan, mengeluarkan hasil.
4) Laporan hasil observasi adalah teks yang berisi penjabaran umum  mengenai sesuatu yang didasarkan pada hasil pengamatan.  
5) Hasil Belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajar.
       Berdasarkan definisi operasional diatas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran memproduksi teks laporan hasil observasi dengan menggunakan media video diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik di dalam memproduksi teks laporan hasil hasil observasi. 

